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Abstract: This study aims to describe thinking skills in Indonesian Language Learning Textbook class X Curriculum 2013. 
The thinking skills in this study are oriented towards revising Bloom's learning taxonomy which divides thinking skills into 
two domains, namely Lower Order Thinking Skills (LOTS) and Higher Order Thinking Skills (HOTS). The data in this 
study are in the form of text learning objectives written in Indonesian textbooks. The data is sourced from two revised editions 
of Indonesian textbooks, namely the 2014 revision and the 2017 revision. The data analysis method used in this study is 
referential matching and mapping of educational objectives based on the revised Bloom's taxonomy. The integration of thinking 
skills in Indonesian textbooks is manifested in the cognitive and knowledge dimensions. The cognitive dimension is dominated 
by the level of creation (C6) accumulated from two revised books. The knowledge dimension is dominated by conceptual 
knowledge. Based on this dominance, it can be concluded that the primary outcome of learning Indonesian is text creation. The 
text created is constructed from the concepts of text knowledge obtained in the learning process. 
Keywords: textbook, thinking skills, higher order thinking skills (HOTS) 
 
Abstrak: Kajian ini bertujuan mendeskripsikan keterampilan berpikir dalam Buku Teks Pembelajaran Bahasa 
Indonesia kelas X Kurikulum 2013. Keterampilan berpikir dalam kajian ini berorientasi pada revisi taksonomi 
pembelajaran Bloom yang membagi keterampilan berpikir menjadi dua ranah, yaitu ranah Lower Order Thinking 
Skills (LOTS) dan Higher Order Thinking Skills (HOTS). Data dalam kajian ini berupa tujuan pembelajaran teks 
yang tertulis dalam buku teks bahasa Indonesia. Data tersebut bersumber dari dua buku teks bahasa Indonesia 
edisi revisi, yaitu revisi tahun 2014 dan revisi tahun 2017. Metode analisis data yang digunakan dalam kajian ini 
adalah padan referensial dan pemetaan tujuan pendidikan berdasarkan revisi taksonomi Bloom. Integrasi 
keterampilan berpikir dalam buku teks bahasa Indonesia diwujudkan dalam dimensi kognitif dan dimensi 
pengetahuan. Dimensi kognitif didominasi tataran mencipta (C6) terakumulasi dari dua buku revisi. Adapun 
dimensi pengetahuan didominasi oleh pengetahuan konseptual. Berdasarkan dominasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa luaran utama dari pembelajaran Bahasa Indonesia adalah penciptaan teks. Teks yang 
diciptakan dikonstruksi dari konsep-konsep pengetahuan teks yang didapatkan dalam proses pembelajaran. 
Kata kunci: buku teks, keterampilan berpikir, HOTS 
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A. PENDAHULUAN 
 Pendekatan pembelajaran saintifik dalam kurikulum 2013 mengutamakan 
aktivitas 5M (mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan) 
dalam proses pembelajaran. Pendekatan saintifik pada implementasi standar proses 
pembelajaran pada kurikulum 2013 menekankan perubahan paradigma baru dalam 
pembelajaran, termasuk pembelajaran berbicara (Setyonegoro, 2013). Standar proses 
tersebut membiasakan peserta didik untuk mendapat pengetahuan atau informasi 
secara sistematis. Hal ini bertujuan mengembangkan keterampilan dan kemampuan 
peserta didik untuk berpikir logis (Jamilah et al., 2020). 
 Pendekatan saintifik/ilmiah dalam proses pembelajaran dimaksudkan sebagai 
upaya sistematis, terkontrol, empiris, dan kritis (Mahsun, 2014). Melalui pendekatan 
saintifik peserta didik diarahkan untuk menjadi pemikir yang kritis. Hal ini sejalan 
dengan Gamlunglert (2012) yang menyatakan bahwa berpikir ilmiah digunakan 
untuk mendorong keterampilan berpikir kritis. Kegiatan berpikir ilmiah dalam 
kurikulum 2013 diwujudkan melalui pemerolehan pengetahuan melalui tahap-tahap 
5M. Keterampilan berpikir kritis dipraktikkan dalam pembelajaran, diaplikasikan 
dengan lembar kerja, serta didukung oleh perangkat pembelajaran berupa, buku teks 
pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan media pembelajaran.  
 Buku ajar memiliki fungsi yang sangat penting dalam bidang pendidikan 
karena akan memudahkan proses belajar mengajar bagi pengajar dan pembelajar 
(Intan et al., 2021). Selain memudahkan proses pembelajaran, buku ajar juga dapat 
digunakan sebagai media untuk mengasah keterampilan berpikir kritis. 
Keterampilan berpikir kritis dalam Buku Teks Bahasa Indonesia (BTBI) dijabarkan 
dalam kegiatan pembelajaran. keterampilan berpikir kritis atau pemikiran tingkat 
tinggi adalah penalaran relasional di mana banyak representasi dihubungkan 
bersama, melalui inferensi, perbandingan, abstraksi, dan hierarki (Frausel et al., 
2020). Model keterampilan berpikir ini diusulkan oleh Bloom (1956), dengan tiga 
domain kegiatan pendidikan termasuk kognitif (Pengetahuan), afektif (Sikap atau 
Diri) dan psikomotor (Keterampilan Manual atau Fisik) (Tam & Thnull, 2017). 
Taksonomi Bloom sering disebutkan dan diterapkan dalam bidang pendidikan dan 
telah digunakan oleh administrator, perencana kurikulum, peneliti, dan agen 
pendidikan lainnya (Shmelev et al., 2015). Hal ini karena taksonomi Bloom 
menguntungkan dalam mendorong pemikiran tingkat tinggi pada siswa dengan 
membangun dari keterampilan kognitif tingkat rendah mereka (Saadullah & Elsayed, 
2020).  
 Ranah Kognitif dalam Taksonomi Bloom pertama dibagi menjadi enam 
tingkat, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi 
(Omar et al., 2012). Setelah direvisi oleh Anderson dkk Taksonomi Bloom tetap 
memiliki enam tingkat dan terjadi perubahan pada tingkat kelima dan keenam. 
Taksonomi ini didasarkan pada hierarki tujuan pembelajaran, yang meliputi 
menghafal (C1) sebagai tugas awal, kemudian memahami (C2), menerapkan (C3), 
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan akhirnya menciptakan (C6) sebagai tingkat 
tertinggi dari tujuan tersebut (Arievitch, 2019).  
 Buku teks merupakan buku acuan wajib yang digunakan dalam pembelajaran 
dan disusun berdasarkan mata pelajaran oleh para pakar pendidikan berpedoman 
pada standar nasional pendidikan (Tarigan, 2009; Sitepu, 2012). Adapun Gunawan 
(2012) menyampaikan bahwa bahan/buku ajar merupakan sebuah komponen yang 
paling berpengaruh terhadap apa yang sesungguhnya terjadi pada proses 
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pembelajaran. Oleh sebab itu diperlukan kajian mendalam terhadap buku teks yang 
digunakan dalam pembelajaran.  
 Kegiatan pembelajaran dalam Buku Teks Bahasa Indonesia (BTBI) edisi revisi 
diwujudkan dalam kalimat tugas yang akan dilaksanakan oleh peserta didik dalam 
pembelajaran teks. Kalimat tugas dalam BTBI memiliki dua unsur utama, yaitu kata 
kerja operasional dan kata benda. Kata kerja operasional menentukan dimensi proses 
kognitif dari aktivitas pembelajaran teks. Adapun kata benda menentukan dimensi 
pengetahuan dari pembelajaran teks. Kata kerja operasional dan kata benda dalam 
kalimat tugas menentukan suatu aktivitas termasuk dalam keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (HOTS) atau keterampilan berpikir tingkat rendah (LOTS). Kata kerja 
operasional (KKO) mengacu pada enam level dalam pemrosesan kognitif 
(mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan 
menciptakan) (Valcke et al., 2009; Magas et al., 2017). Tiga level pertama Taksonomi 
Bloom baru versi Krathwohl, yaitu remembering (mengingat), understanding 
(memahami), dan applying (menerapkan) merupakan LOTS, sedangkan tiga level 
berikutnya, yaitu analyzing (menganalisis, mengurai), evaluating (menilai) dan creating 
(mencipta) merupakan HOTS (Anderson & Krathwohl, 2017).  
 Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi yang tidak sekadar menghafal dan menyampaikan kembali, melainkan 
mampu memecahkan suatu masalah (Mulyaningsih & Itaristanti, 2018; Rapih & 
Sutaryadi, 2018; Taufiqurrahman et al., 2018). Kesadaran akan pentingnya 
keterampilan berpikir tingkat tinggi di Indonesia tertuang dalam tujuan pendidikan 
nasional (Afandi et al., 2018). Berdasarkan tujuan nasional pendidikan tersebut para 
guru diharapkan menanamkan elemen-elemen HOTS untuk mendorong kegiatan 
berpikir yang lebih dalam di antara para siswa (Sulaiman et al., 2017). 
 Kajian mengenai HOTS telah dilakukan oleh Tajudin (2016) dan Hamdu et al., 
(2017) yang memaparkan bahwa tugas-tugas berorientasi HOTS dapat 
meningkatkan tingkat berpikir siswa. Selain tugas-tugas yang berorientasi HOTS 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa dapat ditempuh dengan 
membiasakan siswa untuk berkolaborasi dalam kelompok kecil dan saling berbagi 
pengalaman dunia nyata (Vijayaratnam, 2012). Murphy et al. (2013) mendapatkan 
temuan bahwa kreativitas dan imajinasi guru dalam pembelajaran turut memberikan 
andil dalam membuka pemikiran siswa. Adapun Syaeruldinata et al. (2019) 
menemukan bahwa untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa dapat 
ditempuh dengan metode open ended problem dalam tes. 
 Pembelajaran bahasa Inggris menggunakan berbagai pendekatan guna 
meningkatkan keterampilan berpikir siswa dalam pelajaran bahasa Inggris (Soufi & 
See, 2019). Berdasarkan berbagai pendekatan tersebut, pendekatan instruksi eksplisit 
terbukti paling efektif. Perangkat pembelajaran yang dapat memberikan dampak 
pada kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah buku teks. Widodo et al. (2019) 
menunjukkan bahwa buku teks kelas 6 sekolah dasar telah didomonasi oleh kegiatan 
yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
 Kajian ini bertujuan mendeskripsikan keterampilan berpikir dalam BTBI kelas 
X Kurikulum 2013. Buku teks yang dikaji merupakan dua buku teks dari proses revisi 
tahun 2014 dan 2017. Hal ini dianggap penting mengingat pembelajaran dalam 
kurikulum 2013 diharapkan dapat merangsang siswa untuk belajar aktif serta diberi 
kesempatan untuk mengamati, menanya, menalar, mencoba serta 
mengomunikasikan (Fanani & Kusmaharti, 2018). Selain itu, buku teks bahasa 
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Indonesia (BTBI) merupakan rujukan utama yang dianjurkan pemerintah dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. 
 
B. METODE 
 Kajian penelitian ini berpendekatan kualitatif dengan strategi deskriptif 
(Creswell, 2012). Penelitian studi kasus dapat dibedakan menjadi tiga tipe, yaitu 
studi-studi kasus eksplanatori, eksploratoris, dan deskriptif (Yin, 2015). Penelitian ini 
termasuk dalam penelitian studi kasus dengan tipe deskriptif dengan tujuan akhir 
dari penelitian ini adalah paparan hasil penelitian dalam bentuk deskripsi. Sumber 
data dalam penelitian ini berupa dua buku teks bahasa Indonesia kelas X edisi revisi. 
Dua buku tersebut adalah buku teks bahasa Indonesia kelas X revisi tahun 2014 dan 
revisi tahun 2017. Data dalam penelitian ini berbentuk kata dan kalimat dalam 
sumber data. 
 Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan teknik simak dan teknik 
catat (Mahsun, 2017; Sudaryanto, 2018). Data dianalisis menggunakan metode 
padan ekstralingual (Mahsun, 2017) dan padan referensial (Sudaryanto, 2018). 
Teknik analisis lanjutan yang digunakan adalah teknik hubung banding 
membedakan. Teknik lanjutan ini dipilih karena hubungan padan itu berupa 
hubungan banding antar semua unsur penentu yang relevan dengan semua unsur 
data yang ditentukan (Sudaryanto, 2018). Metode padan dalam penelitian ini 
digunakan untuk memilah dan membandingkan tujuan pembelajaran dalam buku 
teks. Kriteria yang digunakan untuk memilah keterampilan berpikir dalam BTBI 
kelas X adalah klasifikasi kemampuan kognitif taksonomi Bloom revisi dengan tabel 
taksonomi pendidikan.  
 Klasifikasi dilakukan dengan memilah kalimat tujuan pembelajaran menjadi 
kata kerja dan kata atau frasa benda. Kata kerja dikaji dengan enam kategori pada 
dimensi proses kognitif: mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta. Adapun kata benda dikaji dengan kerangka empat jenis 
pengetahuan pada dimensi pengetahuan: faktual, konseptual, dan prosedural 
(Anderson & Krathwohl, 2017) 
 
C. PEMBAHASAN 
 Proses Pembelajaran dalam BTBI Kelas X berorientasi pada tujuan 
pembelajaran yang dipaparkan dalam setiap materi. Tujuan pembelajaran tersebut 
berbentuk kalimat tugas yang di dalamnya mengandung dua komponen utama, yaitu 
kata kerja operasional (KKO) dan kata atau frasa benda. KKO menunjukkan letak 
dimensi kognitif dari tujuan pembelajaran tersebut. Kata kerja dikaji dengan enam 
kategori pada dimensi proses kognitif: mengingat, memahami, mengaplikasikan, 
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Anderson & Krathwohl, 2017). 
 Demikian juga kata benda yang ditemukan dalam data dikaji dengan kerangka 
empat jenis pengetahuan pada dimensi pengetahuan taksonomi Bloom edisi revisi, 
yaitu: Faktual, Konseptual, Prosedural, dan Metakognisi (Anderson & Krathwohl, 
2017; Virranmäki et al., 2020). Perpotongan antara dimensi kognitif dan dimensi 
pengetahuan dalam tabel taksonomi Bloom akan menentukan tujuan pembelajaran 
tersebut termasuk dalam keterampilan berpikir tingkat rendah (LOTS) atau 
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). 
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1. Dimensi Kognitif 
 Dimensi kognitif dalam tujuan pembelajaran diwujudkan dalam KKO yang 
menjadi penanda hierarki tujuan pembelajaran (Arievitch, 2019). Keterdukungan 
media pembelajaran berupa buku teks dapat menunjang penguasaan pembelajaran 
berbasis HOTS oleh peserta didik. Penyempurnaan buku teks pembelajaran 
dilaksanakan dengan proses revisi. Proses revisi berakibat pada perubahan muatan 
keterampilan berpikir sebagai usaha keterdukungan buku teks terhadap penguasaan 
HOTS. Keterampilan berpikir tingkat tinggi terdiri dari beberapa level kognitif/ 
tahapan berpikir di antaranya adalah tahapan berpikir analisis (C4), tahapan berpikir 
evaluasi (C5), dan tahapan berpikir kreasi (C6) (Widodo et al., 2019). Gambar 1 
adalah muatan dimensi kognitif dalam proses revisi berperspektif. 
 Secara kumulatif terjadi peningkatan aktivitas pembelajaran HOTS di kelas X 
dari proses revisi yang dilakukan terhadap buku teks. Dimensi kognitif pembelajaran 
HOTS bahasa Indonesia kelas X didominasi oleh tataran mencipta dengan 19 tujuan. 
Adapun pada buku terbaru didominasi oleh tataran mencipta dengan 26 tujuan. 
Secara berturut-turut tren pembelajaran HOTS menuntun peserta didik untuk 
mampu menganalisis dan terakhir adalah kemampuan mengevaluasi. Temuan ini 
berbalikan dengan pendapat Arievitch (2019) yang berasumsi bahwa individu 
pertama-tama melihat informasi, kemudian menghafal dan menyimpan informasi 
ini, kemudian memahami informasi tersebut, memahaminya dan menerapkan 
pemecahan masalah yang khas, dan baru kemudian mampu menganalisis dan 
mengevaluasinya dengan benar dan menggunakannya dengan lebih kreatif. 
 Internalisasi keterampilan berpikir dominasi tataran mencipta (C6) menandai 
pembelajaran teks bahasa Indonesia memiliki tujuan utama membimbing peserta 
didik untuk dapat memiliki kemampuan memproduksi teks. Luaran yang dihasilkan 
dari pembelajaran berupa produk teks. Berdasarkan luaran pembelajaran yang 
menempati tataran mencipta (C6) peserta didik dianggap telah mampu menguasai 
kompetensi dasar dari pembelajaran teks (Virranmäki et al., 2020). 
 

 

 
 

Gambar 1. Dimensi Kognitif BTBI 
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2. Dimensi Pengetahuan 
 Dimensi pengetahuan dalam tujuan pembelajaran diwujudkan dalam bentuk 
kata atau frasa benda. Kata benda dikelompokkan ke dalam kerangka empat jenis 
pengetahuan pada dimensi pengetahuan: faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognisi (Anderson & Krathwohl, 2017). Pengetahuan faktual berisikan elemen-
elemen dasar yang harus diketahui siswa jika mereka akan mempelajari suatu disiplin 
ilmu. Pengetahuan konseptual meliputi skema, model mental, atau teori yang 
implisit atau eksplisit dalam beragam model psikologi kognitif. Pengetahuan 
prosedural dapat berupa rangkaian langkah-langkah yang harus diikuti dalam 
pembelajaran. Pengetahuan metakognisi adalah pengetahuan untuk memecahkan 
permasalahan dengan pengetahuan atau kognisi yang dimiliki. Gambar 2 adalah 
muatan dimensi pengetahuan dalam buku teks Bahasa Indonesia. 
 Dimensi pengetahuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan 
buku teks didominasi oleh pengetahuan konseptual. Dominasi pengetahuan 
konseptual dalam pembelajaran menjadi penanda bahwa pembelajaran teks dalam 
kurikulum 2013 mengemas pengetahuan dalam bentuk konsep-konsep. Konsep-
konsep tersebut berupa pengetahuan klasifikasi dan kategori, pengetahuan mengenai 
prinsip dan generalisasi, serta pengetahuan mengenai teori, model, dan struktur. 
Pengetahuan konseptual yang terdapat dalam pembelajaran teks berupa: (1) 
pengetahuan mengenai struktur dan bagian teks, (2) pengetahuan mengenai isi teks, 
(3) pengetahuan mengenai karakteristik dan unsur-unsur teks, (4) pengetahuan 
mengenai ciri kebahasaan teks, (5) pengetahuan mengenai nilai moral dalam teks, 
dan (6) pengetahuan mengenai pola penyajian teks. 
 Pembelajaran pengetahuan konseptual tersebut akan mempengaruhi struktur 
kognitif peserta didik. Kualitas pengetahuan peserta didik dapat disimpulkan dari 
sejumlah indikator yang berkaitan dengan aspek-aspek seperti ketelitian struktur 
kognitif, relevansi dan kepentingan relatif dari konsep-konsep dalam struktur ini, 
jenis hubungan antara konsep, stratifikasi struktur dan cara di mana kelompok 
konsep dibedakan (Koopman et al., 2011). 
 

 
 

Gambar 2. Dimensi Pengetahuan 
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3. Keterampilan berpikir kritis 
 Pengembangan pendidikan berorientasi pada keterampilan berpikir kritis. 
Keterampilan berpikir kritis dalam taksonomi Bloom diukur dalam aktivitas peserta 
didik dalam pembelajaran. Aktivitas peserta didik dikategorikan sebagai aktivitas 
berpikir kritis jika termasuk dalam ranah menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 
mencipta (C6). Kriteria aktivitas berpikir kritis pada ranah pengetahuan ditentukan 
pada jenis muatan pengetahuan. Muatan pengetahuan yang termasuk dalam ranah 
berpikir kritis, yaitu pengetahuan konseptual, prosedural, dan metakognisi (Ariyana 
et al., 2018). Buku Teks Bahasa Indonesia sebagai sumber belajar utama dapat 
mendukung keterampilan berpikir kritis siswa melalui panduan aktivitas belajar di 
dalamnya. Gambar 3 adalah muatan keterampilan berpikir kritis dalam dua edisi 
revisi BTBI. Terdapat peningkatan aktivitas berpikir kritis dalam Buku Teks Bahasa 
Indonesia Kelas X pada proses revisi. Akumulasi temuan aktivitas dalam Buku Teks 
Bahasa Indonesia kelas X menunjukkan pada revisi pertama (2014) terdapat 27 
aktivitas berpikir kritis. Adapun pada revisi terakhir (2017) ditemukan 35 aktivitas 
berpikir kritis.  
 Berdasarkan temuan keterampilan berpikir kritis dari kedua edisi revisi dapat 
diketahui bahwa keterampilan berpikir kritis ditekankan pada tataran mencipta (C6). 
Tataran menciptakan mampu menjadi pemecahan masalah dari berbagai masalah 
yang ada pada materi-materi pembelajaran (Jiwandono, 2020). 
 

 
 

Gambar 3. Keterampilan Berpikir Kritis dalam BTBI 
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 Adapun dimensi pengetahuan dalam Buku Teks Pembelajaran Bahasa 
Indonesia didominasi pengetahuan konseptual. Akumulasi pengetahuan konseptual 
dari kedua buku revisi, yaitu berjumlah 85. Berdasarkan integrasi keterampilan 
berpikir dimensi kognitif dan pengetahuan dapat disimpulkan bahwa tujuan utama 
dari pembelajaran adalah penciptaan produk berupa teks. Produk teks sebagai luaran 
pembelajaran dibangun berdasarkan konsep-konsep mengenai teks yang diterima 
oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain itu, dapat disimpulkan bahwa 
proses revisi Buku Teks Bahasa Indonesia kelas X terfokus pada perubahan dimensi 
pengetahuan yang didapatkan oleh peserta didik. Dimensi pengetahuan yang 
menjadi fokus pembelajaran dalam pembelajaran teks adalah dimensi konseptual. 
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